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Abstrak  
Teknologi pertanian telah membawa dampak yang signifikan dalam mengembangkan sektor pertanian di 
Indonesia. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan pendekatan studi literatur, penelitian 
ini menyelidiki upaya pemerintah dalam menerapkan teknologi pertanian modern untuk meningkatkan 
pembangunan negara dan kesejahteraan petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi 
pertanian modern telah memungkinkan petani untuk meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi beban kerja 
manual, dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Selain itu, teknologi informasi dan komunikasi juga 
memainkan peran penting dalam menghubungkan petani dengan informasi pasar dan memfasilitasi akses ke 
platform belanja online, yang berkontribusi pada peningkatan pemasaran dan penjualan produk pertanian. 
Langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah, seperti program penyuluhan, penyediaan input produksi, dan 
pembangunan infrastruktur pertanian, telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas hidup 
petani dan mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dan 
kesuksesan implementasi teknologi pertanian, diperlukan keterlibatan lebih lanjut dari pemerintah dalam 
menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan bagi petani, serta memperkuat infrastruktur teknologi di 
pedesaan. Dengan demikian, teknologi pertanian dapat terus menjadi pendorong utama pembangunan negara dan 
kesejahteraan petani di Indonesia. 
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Abstract 
Agricultural technology has had a significant impact on the development of the agricultural sector in Indonesia. 
Using a descriptive qualitative research method and literature study approach, this research investigates the 
government's efforts in implementing modern agricultural technology to improve the country's development and 
farmers' welfare. The results show that modern agricultural technology has enabled farmers to increase 
production efficiency, reduce manual workload, and increase overall productivity. In addition, information and 
communication technologies also play an essential role in connecting farmers with market information and 
facilitating access to online shopping platforms, which contributes to improved marketing and sales of 
agricultural products. Measures taken by the government, such as extension programs, provision of production 
inputs, and agricultural infrastructure development, have positively impacted the farmers' quality of life and 
driven economic growth in rural areas. However, to ensure the sustainability and success of agricultural 
technology implementation, further government involvement is needed to organize education and training 
programs for farmers and strengthen technological infrastructure in rural areas. Thus, agricultural technology 
can continue to be the main driver of the country's development and farmers' welfare in Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Seluruh aspek kehidupan saat ini banyak dipengaruhi hingga bergantung pada kemajuan 

teknologi. Kemajuan teknologi dapat meningkatkan inovasi dengan cara mempercepat proses 

produksi, meningkatkan efisiensi, dan memungkinkan pengembangan produk baru yang lebih baik 

(Maulina, 2023). Dalam pemanfaatan kemajuan teknologi di era 5.0, dibutuhkan keterlibatan 

generasi muda untuk meningkatkan kualitas dalam penerapannya (Harianja et al., 2022). Artinya, 
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upaya penerapan kemajuan teknologi menekankan pada ketersediaan sumber daya manusia yang 

mampu menghadapi tantangan zaman serta memaksimalkan potensi teknologi (Marlinah, 2019). 

Pemanfaatan kemajuan teknologi seperti hal yang wajib digunakan oleh setiap negara dalam 

menata kelola kebutuhan yang meliputi pengembangan manajemen dalam pemerintahan hingga 

meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan (Alfiansyah, 2023; (Munawar et al., 2023). 

Dengan demikian, penggunaan teknologi dapat berjalan lurus dengan tujuan negara untuk 

memajukan suatu negara secara keseluruhan.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memanfaatkan kemajuan teknologi sebagai 

upaya mensejahterakan kehidupan masyarakatnya. Kemajuan teknologi memungkinkan pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia secara lebih efisien, cepat, dan fleksibel, yang pada 

akhirnya akan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat (Wardana et al., 2023; Seran et al., 

2024). Untuk itu, pentingnya pemerintah Indonesia untuk melakukan pemerataan teknologi di 

berbagai daerah. Pemerataan teknologi memiliki manfaat untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dengan memungkinkan lebih banyak orang berpartisipasi dalam ekonomi digital dan 

mengakses peluang baru (Haryono et al., 2021). Hal ini juga berkaitan dengan penggunaan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan produktivitas, memberikan manfaat 

bagi individu, bisnis, dan pemerintah (Yulianto et al., 2015). Dengan memberikan akses yang 

setara terhadap teknologi, pemerataan teknologi dapat membantu mengurangi kesenjangan 

pendapatan dan sosial (Haniko et al., 2023). Maka dari itu, penting bagi pemerintah Indonesia 

melakukan pemerataan di berbagai daerah serta berbagai sektor.  

Sektor pertanian merupakan sektor ekonomi yang memiliki peran penting dan strategis 

dalam pembangunan nasional. Sektor pertanian mampu berkontribusi dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional dan daerah dengan pertumbuhan ekonomi positif. Selain itu, Sektor pertanian 

merupakan sektor ekonomi yang menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia, sehingga berperan 

dalam menyediakan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran (Darmanto, 2021). Sebagai 

penyedia pangan, sektor pertanian memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat. Peningkatan produksi pertanian akan berdampak positif pada ketahanan pangan 

nasional (Tiffany et al., 2023). Namun, sektor pertanian Indonesia masih mengalami banyak 

kendala dan hambatan untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan petani serta pertanian. 

Masalah utama dalam sektor pertanian di Indonesia merupakan keterbatasan dukungan anggaran 

dari pemerintah (Adetama et al., 2023). Hal ini mempengaruh pembiayaan sektor pertanian dan 

distribusi pendapatan (Bhae et al., 2021). Maka dari itu, dibutuhkan komitmen pemerintah 

terhadap sektor pertanian juga dapat memengaruhi pembangunan sektor pertanian (Muammar et 

al., 2022). Salah satu factor yang dapat mempengaruhi pembangunan dalam sektor pertanian 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi di era digitalisasi saat ini. Lebih lanjut, dalam 

pengembangan sektor pertanian penting bagi pemerintah untuk memperhatikan beberapa hal yang 

mendukung pengembangan sektor pertanian dan merumuskan kebijakan dan strategi 

pembangunan sektor pertanian untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Pemerataan teknologi pada sektor pertanian sangat penting untuk mengembangkan suatu 

negara serta para petani. Berbagai studi literatur menjelaskan bahwa penggunaan teknologi 

digunakan sebagai alternatif peningkatan hasil panen sektor pertanian (Poerwanto et al., 2019). 

Pengembangan teknologi mempengaruhi modal, pengalaman, dan jam kerja terhadap pendapatan 

petani (Sunaryono et al., 2021). Dengan demikian, pemertaan teknologi bermanfaat 

mengembangkan keterampilan petani muda dan mengoptimalkan sektor pertanian (Qudrotulloh et 

al., 2022). Inovasi teknologi berupa alat pertanian dapat meningkatkan kapasitas dan mempercepat 

proses produksi (Budiman et al., 2022). Permasalahan pengairan lahan pertanian selama musim 

kemarau dapat diatasi dengan penggunaan teknologi (Shofi et al., 2023). Penggunaan teknik 

pertanian cerdas dapat meningkatkan produktivitas secara keseluruhan (Tjhin & Riantini, 2022). 

Selain itu, teknologi dapat membantu petani untuk meningkatkan pengelolaan tanaman (Jain & 

Kumar, 2017). Petani dapat lebih mudah mengakses informasi sehingga mempengaruhi 

kemampuan pengambilan keputusan terhadap hasil pertanian (Burke, 2011). Untuk itu, kemajuan 

di sektor pertanian membutuhkan dukungan dari pemerintah dengan memberikan kebijakan 
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subsidi dengan mendorong produsen mesin pertanian (Tong et al., 2020). Pemerintah telah terlibat 

dalam berbagai inisiatif digitalisasi untuk mendukung penerapan teknologi digital di bidang 

pertanian (Azis & Suryana, 2023). Program perlindungan lahan pertanian berkelanjutan diterapkan 

sebagai implementasi dari Kebijakan Perlindungan Tanaman Pangan Berkelanjutan (UU No. 41 

Tahun 2009) (Qaulan, 2018). Pemerintah juga berkolaborasi dengan kelompok tani untuk 

melakukan pelatihan pemanfaat teknologi (Ningsih & Khatimah, 2023). Namun, dalam 

pemanfaatan teknologi terdapat kendala dan hambatan dikarenakan kurangnya data dan kondisi 

geografis (Pardede, 2023). Dalam memanfaatkan potensi teknologi di sektor pertanian, penting 

untuk mengatasi tantangan-tantangan yang ada dan memastikan bahwa petani memiliki akses 

terhadap alat dan sumber daya yang diperlukan untuk menerapkan dan mendapatkan manfaat dari 

kemajuan teknologi (Maffezzoli et al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana kemajuan teknologi dapat mempengaruhi pengembangan 

dalam sektor pertanian. Hal ini berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam sektor pertanian 

sebagai alat untuk mendukung produksi hasil tani, kemudahan mendapatkan informasi, dan 

berkaitan dengan kesejahteraan petani. Selain itu, pengembangan dalam sektor pertanian juga 

dapat berkontribusi dalam pembangunan negara melalui perekonomian dan membantu masyarakat 

untuk mendapatkan gizi yang baik. Dalam upaya pembangunan negara, tentunya dibutuhkan 

peranan pemerintah secara langsung untuk menentukan strategi yang dapat mendukung 

pembangunan negara. Penelitian ini juga ingin melihat upaya pemerintah untuk memajukan sektor 

pertanian dengan memanfaatkan kemajuan teknologi modern di setiap daerah. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menemukan apakah upaya pemerintah dalam melakukan pemerataan teknologi 

pada sektor pertanian dapat bermanfaat untuk mendukung pembangunan negara sekaligus 

kesejahteraan para petani. 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi langkah-langkah yang diambil oleh 

pemerintah dalam menerapkan teknologi pertanian modern secara merata di Indonesia melalui 

kebijakan yang terkait dengan kebutuhan pemerataan teknologi di sektor pertanian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi literatur dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan di lingkungan ilmiah (eksperimental) 

di mana peneliti bertindak sebagai alat, dengan penekanan pada makna dan filosofi dalam analisis 

kualitatif, sesuai dengan metodologi penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017). Sedangkan metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi subjek atau objek penelitian pada waktu 

sekarang, baik individu, organisasi, masyarakat, maupun entitas lainnya, berdasarkan fakta yang 

nyata atau sebagaimana adanya, dengan pemecahan masalah yang dilakukan melalui pendekatan 

deskriptif (Nazir, 2014). Penelitian ini juga memanfaatkan teknik pengumpulan data melalui 

sumber data primer dan sekunder sebagai pendekatan penelitian. Proses analisis data dalam 

penelitian ini meliputi tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

sesuai dengan metodologi yang diajukan oleh Miles et al. (2013). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Kemajuan Teknologi Sektor Pertanian Terhadap Pembangunan Negara 

Teknologi adalah upaya manusia dalam memanfaatkan pengetahuan demi kesejahteraan 

dan kepentingan umum (Ramelan, 2008). Penerapan teknologi dalam pertanian bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi kerja manusia dalam produksi pertanian, dengan kebutuhan akan alat dan 

mesin pertanian dalam setiap tahapan prosesnya. Penerapan teknologi dalam pengolahan padi, 

mulai dari proses penanaman hingga pemotongan, dapat dilakukan dengan teknologi modern yang 

canggih. Ini memberikan kemudahan bagi petani dalam mendapatkan hasil padi yang berkualitas 

(Habtiah et al., 2021). 

Kehadiran peralatan modern dalam pertanian telah mengubah sebagian kehidupan pada 

petani. Sebelumnya, alat-alat tradisional seperti cangkul, bajak, sapi, dan lainnya sering digunakan 
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oleh petani untuk aktivitas pertanian seperti memotong padi menggunakan sabit. Namun, di era 

sekarang, masyarakat mulai beralih ke peralatan pertanian modern seperti traktor untuk menggarap 

lahan, mesin pemotong padi, dan berbagai peralatan lain yang menggantikan peran garu dan tenaga 

manusia (Soetriono et al., 2003). Dengan kemajuan teknologi pertanian yang mencakup 

penciptaan peralatan dan mesin pengolahan serta pemanenan yang semakin modern seperti traktor, 

mobil pemotong padi, serta berbagai jenis pupuk dan obat-obatan, hal ini mendukung petani dalam 

meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola area pertanian. Dengan tambahan luasnya lahan 

pertanian yang dapat mereka kelola, pendapatan meningkat dan petani memiliki kemampuan lebih 

baik untuk menyekolahkan anak-anak mereka (Rifani et al., 2019). 

Saat ini, penguasaan terhadap teknologi informasi semakin berkembang pesat. Teknologi 

informasi dianggap sebagai sarana yang mengubah cara kita menjalani aktivitas sehari-hari, 

memberikan kemudahan, dan menghasilkan manfaat yang besar dari pemanfaatan teknologi 

informasi (Habitah et al, 2021). Akses mudah terhadap informasi berkat teknologi juga 

memungkinkan hasil pertanian untuk dijual dengan lebih lancar melalui platform belanja online 

(Eningtyas, 2023). Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang pertanian melalui 

perangkat, jaringan, layanan, dan aplikasi bertujuan untuk memberikan dukungan kepada para 

pelaku di sektor pertanian dalam pengambilan keputusan serta optimalisasi pemanfaatan sumber 

daya. Sekitar 60% dari teknologi digital pertanian difokuskan pada informasi digital seperti data 

pasar atau harga, sedangkan sekitar 40% berfokus pada akses pasar dan hampir sepertiga lainnya 

berorientasi pada aspek rantai pasok dan pengelolaan data. Sisanya berhubungan dengan layanan 

keuangan dan teknologi presisi dalam pertanian, seperti penggunaan satelit, sensor, dan mekanisasi 

pertanian (Salsa, 2022). 

Teknologi telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kesejahteraan manusia, 

khususnya melalui inovasi teknologi pertanian yang membantu mengurangi beban kerja petani. 

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran akan keberlanjutan dalam pertanian dan kesejahteraan 

petani telah meningkat. Upaya aktif dilakukan untuk memperbaiki kondisi dan kesejahteraan 

petani, salah satunya melalui penerapan teknologi pertanian yang lebih efektif dan berkelanjutan 

(Maulida et al., 2023). Penggunaan teknologi pertanian memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan hasil produksi dan pendapatan para petani. Teknologi ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam penggunaan tenaga kerja dan lahan, serta mengurangi biaya 

produksi. Contoh teknologi tersebut meliputi penerapan metode pertanian yang disarankan, 

pemanfaatan peralatan dan mesin untuk meningkatkan efisiensi, dan penggunaan teknologi dalam 

pengolahan hasil pertanian (Zakaria, 2015). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa Indonesia, sebagai 

negara agraris, mengandalkan sektor pertanian sebagai pondasi utama kehidupan masyarakat 

secara umum. Di sektor ini, peran teknologi sangat penting untuk meningkatkan produktivitas 

dalam usaha pertanian. Teknologi pertanian memiliki dampak yang besar pada perubahan sosial 

masyarakat dan kesejahteraan petani. 

 

Upaya Pemerintah Dalam Pemerataan Teknologi pada Sektor Pertanian guna Mendukung 

Pembangunan Negara dan Kesejahteraan Petani 

Meningkatkan mutu produk pertanian melalui pemanfaatan teknologi dan peningkatan 

pendidikan pertanian memiliki peranan yang sangat krusial dalam meningkatkan daya saing 

produk pertanian di pasar global. Di era digital saat ini, teknologi memiliki peran yang tak 

tergantikan dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam sektor pertanian. Pemerintah 

juga aktif memberikan bantuan pendidikan dan pelatihan pertanian kepada petani, memungkinkan 

mereka untuk menguasai teknologi pertanian modern serta meningkatkan kualitas hasil panen 

mereka (Bakri, 2023). Beberapa elemen yang ikut berperan dalam memberdayakan petani 

mencakup: Mentalitas, Sumber daya keuangan, Pasar, Struktur organisasi, dan Pendidikan 

(Mangowal, 2013). Mengutip dari Wardah (2019) Menurut Menteri Pertanian Andi Amran 

Sulaiman, penerapan teknologi terkini, termasuk teknologi informasi, dalam sektor pertanian 

memiliki kepentingan yang besar. Amran menekankan bahwa penggunaan peralatan modern di 
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segala aspek pertanian, mulai dari tahap awal hingga panen, akan diperluas. Dia menyoroti bahwa 

penggunaan peralatan modern dalam pertanian sudah mengalami peningkatan. 

Salah satu cara yang umum dilakukan untuk mengubah sektor pertanian adalah dengan 

memperkenalkan teknologi, metode kerja, dan gagasan inovatif baru. Sebagai contoh, program 

pemerintah ini dijalankan melalui lembaga seperti Dinas Pertanian dengan partisipasi berbagai 

fasilitator seperti Penyuluh Pertanian, GAPOKTAN (Gabungan Kelompok Tani), dan LSM 

(Lembaga Swadaya Masyarakat). Mereka bertujuan untuk memberikan panduan dan arahan 

kepada petani untuk meningkatkan hasil pertanian serta memperkuat kemandirian masyarakat 

(Ahmar et al., 2016). Pemerintah memainkan peran penting dalam menggerakkan pertumbuhan 

sektor pertanian dengan kebijakan yang menyediakan teknologi pertanian, fasilitas, dan persiapan 

awal seperti program intensifikasi. Melalui program ini, pemerintah juga memberikan dukungan 

kredit untuk modal, serta melakukan distribusi pupuk dan penyuluhan pertanian (Silaban & 

Sugiharto, 2016).  

Inovasi teknologi dalam pertanian memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

produktivitas sektor pertanian. Lebih dari sekadar teknologi baru, inovasi dalam teknologi 

pertanian merupakan pendorong perubahan dalam komunitas pertanian. Oleh karena itu, inovasi 

teknologi pertanian tidak hanya mencakup pengenalan teknologi baru, tetapi juga melibatkan 

implementasi gagasan, praktik, dan ide-ide baru dalam pertanian yang membuka jalan baru untuk 

peningkatan ekonomi dan kesejahteraan petani (Schilling, 2022). Tujuan pokok dari kebijakan 

pertanian bukan hanya meningkatkan hasil produksi, tetapi lebih fokus pada pembangunan 

kesejahteraan manusia dengan membantu mereka memenuhi kebutuhan primer mereka 

(Sihombing, 2022). Tujuan dari upaya pembangunan ketahanan pangan adalah untuk menjamin 

ketersediaan pangan yang mencukupi dari segi jumlah, kualitas, keamanan, dan variasi, sehingga 

setiap rumah tangga memiliki kemampuan untuk mengakses pangan secara konsisten dan 

memadai, yang aman, bergizi, serta sesuai dengan preferensi masing-masing untuk mendukung 

kehidupan yang sehat dan produktif. Dikarenakan urgensi isu pangan, negara diharapkan 

memberikan prioritas yang tinggi pada pembangunan ketahanan pangan, menganggapnya sebagai 

pondasi utama bagi perkembangan sektor-sektor lainnya. Tantangan yang berasal dari perubahan 

lingkungan yang bersifat strategis, baik di tingkat global maupun nasional, memiliki potensi untuk 

memengaruhi kondisi ketahanan pangan di tingkat nasional (Arida et al., 2015). Pemerintah 

Indonesia telah mengimplementasikan sejumlah kebijakan untuk mempercepat penyebaran 

teknologi di sektor pertanian. Langkah-langkah tersebut mencakup penyediaan input produksi 

kepada petani, seperti benih, pupuk, metode budidaya, dan teknologi terkait panen serta 

pengolahan hasil pertanian (Ekon.go.id, 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan, kebijakan pemerintah 

memiliki dampak besar pada sektor pertanian di Indonesia, terutama melalui program 

pengembangan sektor pertanian, pembangunan infrastruktur pertanian, peningkatan kualitas 

produk pertanian dengan bantuan teknologi, dan edukasi di bidang pertanian. Maka diperlukan 

keterlibatan lebih lanjut dari pemerintah dalam menyelenggarakan program penyuluhan untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerimaan teknologi pertanian di kalangan petani dari berbagai 

lapisan masyarakat. 
 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa teknologi pertanian memiliki dampak yang 

signifikan dalam memajukan sektor pertanian di Indonesia. Dengan penerapan teknologi modern, 

petani dapat meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, mengurangi beban kerja manual, dan 

meningkatkan produktivitas pertanian secara keseluruhan. Selain itu, teknologi informasi dan 

komunikasi memainkan peran penting dalam menghubungkan petani dengan informasi pasar dan 

memfasilitasi akses mereka ke platform belanja online, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

pemasaran dan penjualan produk pertanian. 

Langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah Indonesia dalam mendukung 

pengembangan teknologi pertanian, seperti program penyuluhan, penyediaan input produksi, dan 
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infrastruktur pertanian, memiliki dampak positif dalam meningkatkan kualitas hidup petani dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan. Namun, untuk memastikan keberlanjutan 

dan kesuksesan implementasi teknologi pertanian, diperlukan keterlibatan lebih lanjut dari 

pemerintah dalam menyelenggarakan program pendidikan dan pelatihan bagi petani, serta 

memperkuat infrastruktur teknologi di pedesaan. Dengan demikian, teknologi pertanian dapat 

terus menjadi pendorong utama pembangunan negara dan kesejahteraan petani di Indonesia. 
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